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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beras merupakan komoditas yang memiliki nilai strategis, baik dari segi

ekonomi, lingkungan hidup, sosial, maupun politik. Dalam konteks ketahanan

pangan, stabilisasi pasokan dan harga beras menjadi salah satu unsure penting

dalam pencapaian ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas pembangunan

nasional  (Bappenas  2010).Oleh  karena  itu,  dalam  pembangunan  ekonomi

Indonesia,  beras  selalu  diperlakukan  sebagai  komoditas  ekonomi,  sosial,

sekaligus politik.

Berdasarkan penelusuran dokumen Instruksi Presiden (Inpres), kebijakan

harga gabah dan beras telah diterapkan cukup lama, dimulai pada tahun  1973

(Kemendagri 2012), bahkan menurut Sawit (2001) dimulai pada musim tanam

padi  tahun  1969/1970.Kebijakan  harga  output  ini  diterapkan  terus-menerus

sampai  saat  ini  tanpa  jeda  dengan berbagai  penyesuaian  dari  masa  ke  masa

(BKP  2014a,  2014b; Kementan 2014). Berdasarkan penelusuran judul Inpres,

awalnya kebijakan harga  output  ini  terkait  dengan kegiatan  pembelian  beras

dalam negeri. Inpres mengenai hal ini terbit pertama kali pada tahun 1973, yaitu

Inpres  Nomor  2  Tahun  1973  tentang  Pembelian  Beras dalam Negeri untuk

Tahun 1973/1974, terbit pada 14 Maret 1973.

Kebijakan pemerintah untuk mengintervensi bahan pokok beras tidak lain

adalah  untuk  stabilitas  stok  bagi  pemenuhan  kebutuhan  masyarakat  dan

stabilitas harga sehingga dapat dijangkau. Kedua strategi kebijakan ini  sudah

dilakukan oleh pemerintah melalui kelembagaan Bulog yang mempunyai peran

membeli  hasil  produksi  beras  petani.  Akan  tetapi  institusi  negara  yang

menangani  logistic  ini  belum  berperan  secara  maksimal  terutama  pada



pemberian manfaat secara langsung bagi petani sebagai produsen dan pelaku

usaha komoditas strategi sini (Yayat,2013).

Menurut catatan BPS, per Mei 2018 harga rata-rata beras kualitas premium

di  tingkatpenggilinganturunsebesar  0,01%  menjadisebesarRp  9.524  per

kilogram, dari bulan sebelumnya. Demikian hal nya dengan rata-rata harga beras

kualitas  medium  yang  juga  menurun  0,33%  menjadi  sebesar  Rp  9.190  per

kilogram dari bulan sebelumnya. Sementara rata-rata harga beras kualitas rendah

masih bertahan di kisaran Rp 9.002 per kilogram atau naik sebesar 0,11% di

tingkat penggilingan. Sementara jika dibandingkan dengan Mei 2017, rata-rata

harga beras di penggilingan pada Mei 2018 semua kualitas mengalami kenaikan,

yang mana beras kualitas premium naik sebesar 0,93%, kualitas medium sebesar

4,55%,  dan  kualitas  rendah  sebesar  7,50%.  Selain  harga  beras,  BPS  juga

mencatat dari 1.659 transaksi penjualan gabah di 30 provinsi, transaksi gabah

kering panen (GKP) tercatat 75,10%, gabah kualitas rendah 14,59%, dan gabah

keringgiling (GKG) 10,31%.

Sepanjang Mei 2018, rata-rata harga GKP di tingkat petani mencapai Rp

4.554 per kilogram atau turun 0,04%. Sedangkan di tingkat penggilingan harga

GKP mencapai Rp 4.642 per kilogram atau yang juga mengalami penurunan

0,03%  dibandingkan  harga  gabah  kualitas  yang  sama  pada  April  2018.

Sementara di tingkat petani rata-rata harga GKG tercatat sebesarRp 5.267 per

kilogram atau naik 0,47% dan di tingkat penggilingan Rp 5.373 per kilogram

atau naik 0,12%. Sementara harga gabah kualitas rendah di tingkat petani Rp

4.305 per kilogram atau turun 0,09% dan di tingkat penggilingan Rp 4.397 per

kilogram atau turun 0,02%. Dibandingkan Mei 2017, rata-rata harga pada Mei

2018 di tingkat petani untuk kualitas GKP dan gabah kualitas rendah mengalami

kenaikan  masing-masing  1,54%  dan  10,47%,  sedangkan  GKG  mengalami

penurunan  sebesar  4,77%. Demikian  juga  di  tingkat  penggilingan,  rata-rata

harga untuk kualitas GKP dan gabah kualitas rendah juga mengalami kenaikan

masing-masing 1,5% dan 10,87%, sedangkan GKG turun sebesar 4,43%.



Dengan penetapan dan perubahan harga yang terjadi  ,maka petani  pasti

mencari jalan terbaik dalam menghadapi harga yang ada . Melalui peningkatan

pengelolaan usaha tani mulai dari pembibitan,  pengolahan tanah, penanaman,

pemeliharaan tanaman, pengendalian hama penyakit dan pemungutan hasil yang

biasa disebut dengan pemanenan yang dikenal dengan perilaku petani.

Perilaku  petani  dicerminkan  dalam  tindakan  sehari-hari  baik  dalam

lingkungan  seperti  keluarga,  masyarakat,  maupun  lingkungan  pekerjaan.

Tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dan mendarah daging disebut

dengan perilaku.  Kebiasaan ini akan berlangsung terus menerus. Perilaku ini

juga dapat mempengaruhi  cara  berfikir  petani  dalam pengelolaan  usaha  tani

yang sudah dilakukan sejak dahulu kala.  Pengelolaan usaha tani yang sudah

dilakukan  sejak  dulu  itu,  dilakukan  untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari.

Petani  merasa  membutuhkan,  oleh  karena  itu timbul  suatu  dorongan  atau

semacam motivasi  yang ada  di  dalam diri  mereka.  Menurut  Maslow (1994)

dorongan atau kebutuhan atau keinginan sebenarnya tidak mungkin tidak akan

pernah  dikaitkan  dengan  suatu  landasan  khusus,  tersendiri,  dan  ditempatkan

secara  jasmaniah.  Keinginan  yang  sebenarnya  lebih  banyak  merupakan

kebutuhan  orang  itu  sepenuhnya.Setelah  motivasi  itu  timbul  maka  petani

berusaha  untuk  melakukan  pengelolaan  usaha  tani  secara  terus  menerus

sehingga menjadi suatu kebiasaan, kebiasaan inilah yang menimbulkan perilaku.

Kecamatan  Muara  Telang  merupakan  salah  satu  penghasil  beras  bagi

Sumatera Selatan. Muara Telang merupaan daerah pasang surut penghasil padi

sebagai komoditi unggulannya,bahkan dikatakan sebagai daerah surplus beras.

Namun demikian produk beras yang berlebihan itu akan lebih bermanfaat bagi

pemenuhan kebutuhan hidup ekonomi para petani dan keluarganya,jika produk

itu dapat menghasilkan pendapatan yang meningkat bagi para petani dari  hasil

penjualannya. 

Kecamatan Muara Telang terdiri dari 16 desa yang mayoritasnya memang

petani padi. Dengan demikian dapat dibuat sebagai tempat penelitian ini dimana



akan dianalisis mengenai perilaku petani padi dalam memproduksi dan menjual

produk tani padinya setelah penetapan harga eceran tertinggi beras medium dan

premium.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  perumusan  masalah dalam

penilitian yang akan dilakukan yaitu :

1. Untuk menganalisis  bagaimana perilaku petani  padi  dalam memproduksi

gabah dan beras di kecamatan Muara Telang,Banyuasin?

2. Untuk menganalisis bagaimana perilaku petani padi dalam menjual gabah

dan beras di kecamatan Muara Telang,Banyuasin ?

3. Bagaimana pendapatan petani padi setelah penetapan harga yang dilakukan

oleh pemerintah di Kecamatan Muara Telang,Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian in yaitu :

1. Untuk menganalisis perilaku petani dalam memproduksi gabah dan beras di 

kecamatan Muara Telang, Banyuasin.

2. Untuk  menganalisis  perilaku  petani  dalam  menjual  gabah  dan  beras  di

kecamatan Muara Telang, Banyuasin.

3. Untuk mengetahui pendapatan petani padi setelah penetapan harga yang 

dilakukan oleh pemerintah di Kecamatan Muara Telang,Banyuasin.

Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini yaitu :

1. Bagi  peneliti,  menambah  wawasan dan ilmu  pengetahuan selama proses

pengumpulan data.

2. Harapan  penulis  penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi

yang dapat dimanfaatkan bagi pihak yang membutuhkan.
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